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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan negara multikultural. Beragamnya 

kultur tersebut banyak memicu konflik dalam msyarakat. Berdasarkan 

survey yang dilakukan Komnas HAM pada tahun 2017, kasus 

intoleransi banyak terjadi dilatarbelakangi agama. Kementerian 

Agama RI mengusulkan moderasi beragama sebagai solusi mencegah 

berbagai aksi intoleransi tersebut. Penerapan faham moderasi agama 

akan menimbulkan kerukunan dalam kehidupan masyarakat.Salah 

satu media yang aktif dalam mensosialisasikan wacana moderasi yaitu 

MUI Lampung melalui channel youtube MUI Lampung. Penelitian ini 

membahas sejumlah video tentang wacana moderasi yang berkaitan 

dengan toleransi agama. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode dokumentasi, dan wawancara dalam 

melakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Penelitian ini mengonstuksi wacana moderasi dalam channel youtube 

MUI Lampung dengan rentang waktu dari 25 Maret 2020 hingga 18 

September 2021. Penelitian ini menggunakan analisis wacana Teun A. 

Van Dijk yang analisisnya meliputi teks, konteks sosial, dan analisis 

sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam video yang 

diamati penulis, diperoleh hasil analisis teks yang meliputi: pertama, 

elemen tematik dalam video dakwah wasathiyah memiliki tema yang 

kekinian, sesuai dengan kondisi masyarakat, dan disampaikan oleh 

da’i yang kompeten. Kedua, elemen skematik yang dengan konsisten 

memiliki skema yang urut mulai dari judul, isi, dan penutup yang 

saling mendukung. Ketiga, video yang penulis amati banyak 

menggunakan elemen latar dan detil. Penggunaan latar dan detil akan 

akan mempengaruhi wacana yang disampaikan.  Keempat, elemen 

sintaksis, video tersebut banyak menggunakan koherensi seperti “dan, 

yang, meskipun”, dan juga banyak menggunkaan kata ganti “kita, 

pemirsa”. Kelima, elemen stilistik, pilihan kata banyak menggunakan 

istilah agama. Keenam, elemen retoris, banyak menggunakan 

ungkapan ayat suci Al-Qur’an. 

Kemudian pada analisis kongnisi sosial, penulis menemukan 

bahwa dalam video tersebut da’i secara sadar mengungkapkan wacana 



iii 
 

moderasi yang artinya berusaha memberikan pemahaman kepada 

masyarakat mengenai pentingnya dakwah wasathiyah dan sebagai 

bentuk dukungan kepada pemerintah dalam menangani berbagai 

permasalahan terkait intoleransi yang ada dalam masyarakat. 

Selanjutnya pada analisis konteks sosial yang terdiri dari dua elemen 

yaitu kekuasaan dan akses. Elemen kekuasaan: terdapat afiliasi 

kekuasaan organisasi yang mendominasi da’i dalam menyampaikan 

wacannya. Pengaruh kekuasaan tersebut secara tidak langsung 

mengontrol fikiran da’i yang berpengaruh terhadap pandangan da’i 

mengenai dakwah wasathiyah. Pada elemen akses: penulis melihat 

bahwa da’i memiliki akses baik sebagai penceramah maupun sebagai 

tokoh akademik yang berpengaruh terhadap pembentukan kesadaran 

dalam masyarakat. 

 

Kata kunci: Dakwah Wasathiyah, Toleransi, Analisis Wacana Teun A. 

Van Dijk 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is a multicultural country. The diversity of cultures 

triggers a lot of conflict in society. Based on a survey conducted by 

Komnas HAM in 2017, cases of intolerance were mostly religious. 

The Indonesian Ministry of Religion proposes religious moderation as 

a solution to prevent these acts of intolerance. The application of the 

notion of religious moderation will lead to harmony in people's lives. 

One of the media that is active in disseminating the moderation 

discourse is MUI Lampung through the Lampung MUI youtube 

channel. This study discusses a number of videos about moderation 

discourse related to religious tolerance. This study uses an approach 

with the method of documentation, and interviews in collecting data 

related to the object of research. This study constructs a moderation 

discourse on the Lampung MUI YouTube channel with a time span 

from March 25, 2020 to September 18, 2021. This study uses 

discourse analysis of Teun A. Van Dijk whose analysis includes text, 

social context, and social analysis. 

The results showed that in the video that the author observed, 

the results of text analysis included: first, the thematic elements in the 

wasathiyah da'wah video had a contemporary theme, according to the 

conditions of the community, and were delivered by a competent 

preacher. Second, schematic elements that consistently have a 

sequential schema starting from the title, content, and closing that 

support each other. Third, the video that the author observes uses a lot 

of background and detail elements. The use of background and details 

will affect the discourse delivered. Fourth, the syntax of elements, the 

video uses coherence such as "and, which, although", and also uses a 

lot of pronouns "we, viewers". Fifth, stylistic elements, the choice of 

words uses a lot of religious terms. Sixth, the rhetorical element, using 

many expressions of the holy verses of the Qur'an. 

Then in the analysis of social cognition, the author finds that 

the video consciously expresses a moderation discourse, which means 

trying to provide an understanding to the public about the importance 

of wasathiyah da'wah and as a form of support for the government in 

dealing with various problems related to intolerance in society. 
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Furthermore, the analysis of the social context consists of two 

elements, namely power and access. Element of power: having 

organizational power that dominates the da'i in delivering his 

discourse. The influence of this power indirectly controls the thoughts 

of the da'i which affects the da'i's views on wasathiyah da'wah. On the 

element of access: the author sees that da'i have access both as 

lecturers and as academic figures who influence the formation of 

awareness in society. 

 

Keywords: Wasathiyah Da'wah, Tolerance, Discourse Analysis of 

Teun A. Van Dijk 
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MOTTO 

 

                            

                              

                      

                  

 
“Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat 

pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 

agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. 

Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) yang (dahulu) kamu 

berkiblat kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam 

kenyataan) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke 

belakang. Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali 

bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan 

menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.” Q.S Al-Baqarah 

2:143 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi yang berjudul ―Dakwah Wasathiyah Dalam 

Memelihara Toleransi Kehidupan Beragama (Studi Pada 

YouTube MUI Lampung)‖, adapun maksud judul penelitian 

yang dilakukan penulis yaitu: Dakwah secara bahasa diartikan 

sebagai menyeru, mengajak, meminta, persuasi dan menebarkan, 

menuju sesuatu yang baik ataupun sesuatu yang buruk. Adapun 

maksud istilah dakwah dalam konteks penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

      Menurut Syekh Ali bin Shalih Al-Mursyid, dakwah yaitu 

sebuah prosedur yang didalamnya berisi sesuatu yang benar, 

bimbingan Islam, moralitas, dan dalam rangka mengungkapkan 

sesuatu yang baik menggunakan metode yang berbeda-beda.
1
 

Pendapat lain mengenai dakwah sebagaimana yang 

dikemukakan oleh M. Arifin mengartikan dakwah sebagai suatu 

aktivitas memengaruhi yang baik melalui perkataan, karya, sikap 

dan dilakukan dengan faham yang baik dan terencana untuk 

mengajak individu ataupun masyarakat agar tercipta pengetahuan, 

pemahaman, penjiwaan, tindakan, kepada Islam sebagai pesan 

yang diberikan kepada masyarakat dan tidak ada kekerasan di 

dalamnya.
2
 

Dari pengertian dakwah diatas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa, dakwah dapat diartikan sebagai kegiatan mengajak orang 

lain pada Islam, kembali ke lintasan yang lurus, yaitu Islam dan 

dilakukan dengan tujuan agar orang tersebut mengikuti apa yang 

kita sampaikan secara sadar dan tanpa paksaan, dakwah juga 

                                                             
1Rahmatullah, ―Analisis Penerapan Metode Dakwah Berdasarkan 

Karakteristik Mad‘u Dalam Aktivitas Dakwah,‖ Mimbar 2, no. 1 (2016): 58, 
http://journal.iaimsinjai.ac.id/index.php/mimbar/article/view/286.  

2Abdullah, Ilmu Dakwah: Kajian Ontology, Epistemology, Aksiologi, Dan 

Aplikasi Dakwah, 1st ed. (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2018), 11.  
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dilakukan dan disampaikan dengan kelembutan. Istilah berikutnya 

yang perlu penulis jelaskan adalah konsep wasathiyah. 

KH. Afifuddin Muhajir mengemukakan pendapatnya yaitu, 

moderat dapat diistilahkan dengan tawazun dan ta‟adul. Namun, 

moderat seringkali diistilahkan dengan tawassuth. Pendapat lain 

yaitu yang dikemukakan oleh Mudir I Ma‘had Aly Situbondo, 

bahwa ketiga istilah tersebut dapat digabungkan menjadi 

‖wasathiyah‖.
3
    

Demikian halnya dengan para ulama yang ikut 

menyumbangkan pemikirannya mengenai pengertian wasathiyah 

diantaranya: 

1. Imam Ibnu Jarir At-Thabari 

Umat Islam dapat dikatakan sebagai umat yang moderat. 

Karena umat Islam berada pada pertengahan di setiap 

persoalan dan umat yang seimbang dalam segala aspek 

kehidupan. Islam yang wasathiyah disini tidak seperti umat 

Nasrani yang sangat menuhankan kehidupan akhirat tanpa 

mencampuri sama sekali kehidupan dunia. Akibatnya, 

mereka terlalu kaku dan tidak menerima perubahan yang 

terjadi.
4
 

2. Imam Al-Qurtuby 

Sikap adil merupakan sikap terbaik yang dimiliki umat. 

Umat Islam harus memiliki sikap wasathiyah yaitu berada di 

pertengahan pada setiap persoalan. Umat dan tidak 

menyikapi sesuatu secara ekstrim dan berlebihan.
5
 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, umat Islam yang 

wasathiyah yaitu umat yang mampu bersikap adil dan mampu 

menyeimbangkan antara dua hal yang bertentangan atau berbeda. 

                                                             
3Tri Wahyudi Ramdhan, ―Dimensi Moderasi Islam,‖ Al-Insyiroh: Jurnal 

Studi Keislaman 2, no. 2 (2018): 29–48, 

http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/alinsyiroh/article/view/3320/2453. 
4Muhammad Khairan Arif, ―Moderasi Islam (Wasathiyah Islam) Perspektif 

Al-Qur‘an, As-Sunnah Serta Pandangan Para Ulama Dan Fuqaha,‖ Al-Risalah 11, no. 
1 (2020): 22–43, https://uia.e-journal.id/alrisalah/article/view/592/359. 

5Ramdhan,  Dimensi Moderasi Islam, 31. 
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Sehingga makna wasathiyah (moderat) dapat dikatakan sebagai 

sikap tengah. Contohnya: antara kikir dan boros jalan tengahnya 

adalah memberi nafkah, artinya dalam memberi nafkah kita 

dianjurkan tidak kikir dan tidak pula bersikap boros.
6
 

Konsep wasathiyah ini akan menjadikan umat Islam mampu 

mengimplementasikan dakwah dalam era globalisasi seperti saat 

ini. Konsep moderasi Islam (wasathiyah) ini meliputi berbagai 

dimensi yaitu dimensi aqidah, syari‘ah, dan dimensi tasawwuf. 

Adapun contoh dalam hal aqidah seperti orang yang tidak percaya 

sama sekali dengan tuhan dan orang yang percaya terhadap 

banyak tuhan. Dengan demikian konsep wasathiyah disini berada 

di tengah antara keduanya, yaitu Islam tidak memercayai salah 

satu diantara keduanya. Namun Islam percaya dan meyakini 

terhadap satu Tuhan Yang Maha Esa.
7
 

Dalam bidang syari‘ah, antara kemaslahatan individu dan 

masyarakat. Disini moderasi Islam mengambil peran dalam 

mewujudkan kepentingan masyarakat dahulu daripada 

kepentingan individu.
8
 Dalam bidang tasawwuf, menyikapi suatu 

persoalan tasawwuf tidak hanya memandang dalam sisi syari‘at 

saja namun juga dari sisi hakikat.
9
  

Dari pengertian wasathiyah diatas dapat penulis simpulkan 

bahwa dakwah wasathiyah adalah upaya dakwah yang dilakukan 

dengan metode, materi, dan dilakukan juga untuk menciptakan 

masyarakat yang mampu bersikap wasathiyah sehingga 

masyarakat dapat berlaku seimbang dalam menjalani kehidupan. 

Istilah selanjutnya yang perlu penulis jelaskan adalah mengenai 

toleransi. 

Toleransi dalam bahasa inggris berasal dari kata ―tolerance‖ 

artinya sikap yang dimiliki seseorang diantaranya sikap mengakui, 

menghormati apa yang diyakini orang lain, dan sikap 

membiarkan. Adapun yang dimaksud dengan toleransi secara 

                                                             
6Ibid. 
7Ibid., 34. 
8Ibid., 40. 
9Ibid., 38. 
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istilah dapat diartikan sebagai sikap seseorang yang menghargai, 

menghormati, menerima pendapat yang dikemukakan orang lain 

dibandingkan dengan sesuatu yang dikemukakan pribadi.
10

 

Sehingga, penulis dapat menyimpulkan bahwa toleransi adalah 

sikap saling menghargai dan menghormati apa yang menjadi 

keyakinan orang lain. Istilah selanjutnya yang perlu penulis 

jelaskan adalah konsep kehidupan beragama. 

Adapun pengertian kehidupan beragama menurut Emiel 

Durkheim adalah kehidupan pada manusia yang didalamnya 

terdapat fungsi agama. Bagaimana dalam suatu kelompok 

masyarakat terdapat berbagai macam keyakinan dalam beragama. 

Kehidupan beragama juga dapat diartikan sebagai terus ada, 

bekerja dan bergerak dengan semestinya.
11

 Adapun maksud istilah 

agama dapat diartikan sebagai berikut: 

Hendropuspito mengartikan agama sebagai sebuah sistem 

yang dibuat oleh suatu kelompok atau masyarakat yang 

memercayai adanya kekuatan yang mempengaruhi kehidupan 

masyarakatnya dan diyakini akan memberikan keselamatan bagi 

kehidupan mereka.
12

 Sejalan dengan pengertian agama diatas, J.H 

Leuba juga mengemukakan pendapatnya mengenai agama. 

Agama adalah sesuatu yang memiliki corak khusus dan 

didalamnya mengandung aturan bagaimana seseorang dalam 

bersikap, dan mengontrol emosi.
13

 

Dari pengertian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

toleransi beragama adalah sikap seseorang untuk menghargai apa 

                                                             
10Agung Setiyawan, ―Pendidikan Toleransi Dalam Hadits Nabi Saw,‖ 

Jurnal Pendidikan Agama Islam 12, no. 2 (2015): 220, 

http://202.0.92.5/tarbiyah/jpai/article/view/866/805. 
11Adeng Muchtar Ghazali and Busro Busro, ―Pendidikan Islam Dalam 

Dinamika Kehidupan Beragama Di Indonesia,‖ Intizar 23, no. 1 (2017): 93, 

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/intizar/article/view/1615/1300.  
12Isrowati Harahap, "Dampak Konflik Sosial terhadap Kehidupan Beragama 

Masyarakat di Desa Tanjung Selamat Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas 

Utara," (Skripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2018), 21. 
13Abdul Hamid, ―Agama Dan Kesehatan Mental Dalam Perspektif Psikologi 

Agama,‖ Jurnal Kesehatan Tadulako 3, no. 1 (2017): 3, 
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Abdul+Hamid%2C+―A

gama+dan+Kesehatan+Mental+dalam+Perspektif+Psikologi+Agama&btnG=. 
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yang menjadi keyakinan orang lain. Sehingga walaupun berbeda 

keyakinan maupun pendapat, dapat saling hidup berdampingan 

satu dengan yang lainnya. 

Adapun youtube dapat diartikan sebagai aplikasi yang 

digunakan untuk memposting video yang sekaligus dapat dilihat 

oleh orang lain. Berbagai jenis video dapat langsung diposting dan 

di download oleh penggunanya. Kian hari pengakses youtube 

semakin meningkat. Berbagai jenis video diantaranya musik, 

animasi, ceramah, dan film, dapat dicari secara bebas di 

dalamnya.
14

 

Youtube MUI Lampung merupakan sebuah flatform yang 

menyediakan berbagai macam video dakwah diantaranya khutbah, 

kisah inspiratif, dan lain sebagainya. Channel youtube Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) Lampung berdiri sejak awal terbentuknya 

pengurus pada 3 Agustus 2016 dan langsung merilis secara resmi 

akun youtube yang diberi nama MUI Lampung Online (MLO). 

Kemudian dengan adanya channel youtube resmi ini, maka 

diharapkan dakwah yang dilakukan melalui audio visual semakin 

kuat dan mampu menjangkau masyarakat yang lebih banyak. Di 

dalam akun resmi youtube MUI Lampung tersedia berbagai video 

terkait agama dan video dakwah yang mengikuti perkembangan 

zaman. Sehingga, tidak dapat dipungkiri bahwa hal tersebut 

mendukung kemajuan MUI Lampung Online (MLO). Video yang 

yang tersedia berupa podcast, ceramah, dsb.
15

  

Oleh karena itu, judul yang dimaksud penulis yaitu ingin 

mengkaji secara mendalam tentang Dakwah Wasathiyah dalam 

Memelihara Toleransi Kehidupan Beragama dalam Youtube MUI 

Lampung, yang akan dianalisis menggunakan analisis wacana 

Teun A. Van Dijk. 

                                                             
14Gede Lingga Anata Kusuma Putra, ―Pemanfaatan Animasi Promosi 

Dalam Media Youtube,‖ Prosiding Seminar Nasional Desain Dan 
Arsitektur(SENADA) 2 (2019): 256, 

https://eprosiding.idbbali.ac.id/index.php/senada/article/view/147/115. 
15Muhammad Faizin, ―Perkuat Dakwah Digital, MUI Lampung Luncurkan 

Channel Youtube MUI Lampung – MUI Lampung,‖ MUI Lampung, 2020, http://mui-
lampung.or.id/2020/08/03/perkuat-dakwah-digital-mui-lampung-luncurkan-Channel-

Youtube-mui-lampung/. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan Negara dengan beragam suku, agama, 

budaya, dan bahasa.
16

 Adanya perbedaan tersebut menjadikan 

Indonesia Negara yang multikultural. Namun demikian, perbedaan 

yang ada harus mampu dikelola dengan baik agar tercipta 

keserasian dalam masyarakatnya. Hal tersebut tentunya akan 

menghindarkan masyarakatnya dari berbagai konflik yang 

merusak. Jika ini terjadi, keharmonisan umat bernegara dan 

beragama akan terhindar dari sengketa.
17

 Pada 9 Januari 2017 

Imdadun Rahmat sebagai Ketua Komnas HAM mengatakan 

bahwa kasus intoleransi yang berlatarbelakang agama kian marak 

terjadi. Pada 2016, terdapat 97 kasus intoleransi yang terjadi di 

Indonesia. Hal demikian terjadi peningkatan yang bermula hanya 

76 kasus pada 2014 dan 87 kasus pada 2015.
18

 

Karena adanya berbagai aksi intoleransi yang terjadi, 

Kementerian Agama RI mengusulkan moderasi beragama sebagai 

solusi dalam mencegah berbagai permasalahan yang 

dialatarbelakangi agama. KH Ma‘ruf Amin mengatakan bahwa 

sikap toleransi akan timbul jika kita menerapkan faham moderasi 

agama dalam kehidupan.
19

  

Akan tetapi meskipun begitu, di Lampung khususnya Provinsi 

Lampung masih terdapat aksi intoleransi yang terjadi 

diantaranya: Pendirian Vihara Tri Dharma di Jl. Hayam 

Wuruk/Cempaka Putih Rt. 04 Lingkungan III Kedamaian 

                                                             
16Dwike Nuraini, "Konstruksi Berita Moderasi Beragama sebagai Upaya 

Mencegah Radikalisme ( Analisis Framing Rubrik Dialog Jumat Republika)," (Sripsi,  

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), 1. 
17Arif Yudi Asmara, U I N Raden, and Mas Said, ―Dakwah Wasathiyah Al-

Islam Melalui Penyuluh Agama Islam Di Kota Surakarta,‖ EDUGAMA: Jurnal 

Kependidikan Dan Sosial Keagamaan 7, no. 1 (2021): 45–75, 

https://jurnal.lp2msasbabel.ac.id/index.php/edu/article/view/1935/742. 
18Komnas HAM, ―Pada 2016, Intoleransi Meningkat - Komnas HAM,‖ 

2017, https://www.komnasham.go.id/index.php/news/2017/1/16/276/pada-2016-

intoleransi-meningkat.html. 
19Fasha Umh Rizky and Nur Syam, ―Komunikasi Persuasif Konten Youtube 

Kementerian Agama Dalam Mengubah Sikap Moderasi Beragama,‖ Jurnal Ilmu 
Komunikasi 11, no. 1 (2021): 8, 

http://jurnalfdk.uinsby.ac.id/index.php/JIK/article/view/399/423. 
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Tanjung Karang Bandar Lampung pada tahun 2007 yang 

dilakukan seorang yang beragama Budha. Namun masyarakat 

yang berada disekitar lingkungan tersebut menolak dengan 

alsan tidak adanya izin pendirian Vihara dengan mengirimkan 

surat kepada Wali Kota Bandar Lampung untuk disampaikan 

kepada Kanwil Kementerian Agama Provinsi Lampung. 

Masyarakat melakukan demo dan bermaksud membongkar 

Vihara.
20

 

 

Kasus intoleransi yang terjadi tersebut bertolak belakang 

dengan prinsip Bhineka Tunggal Ika yang dijunjung bangsa 

Indonesia. Hal tersebut mengindikasikan bahwa Indonesia sangat 

rentan terhadap kegiatan-kegiatan intoleran yang akan 

menimbulkan ketidakrukunan antar umat beragama.  

Disisi lain, adanya keberagaman kehidupan beragama telah 

dijelaskan di dalam Al-Qur‘an dalam surat Al-Hujurat 13 

bahwa:
21

 

 

قبَبَۤى ِمَ  َّٔ ببً  ْٕ كُىْ شُعُ ُٰ جَعَهْ َٔ َْثٰٗ  اُ َّٔ ٍْ رَكَشٍ  كُىْ يِّ ُٰ ٰٓبَُّٚٓبَ انَُّبسُ اََِّب خَهقَْ ٰٚ

ْٛشٌ  ْٛىٌ خَبِ َ عَهِ
ٌَّ اّللّٰ ِ احَْقٰىكُىْ ۗاِ

ُْذَ اّللّٰ ٌَّ اكَْشَيَكُىْ عِ ا ۚ اِ ْٕ  نخِعََبسَفُ

―Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian 

Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.‖ (Q.S Al-Hujurat 

[49]: 13) 

                                                             
20Aris Rayusman, ―Kasus Kasus Keagamaan Provinsi Lampung Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi Lampung,‖ Kanwil Kementerian Agama Provinsi 

Lampung, 2016.  
21Iqbal Amar Muzaki, ―Pendidikan Toleransi Menurut Q.S. Al-Baqarah 

Ayat 256 Perspektif Ibnu Katsier,‖ Wahana Karya Ilmiah Pendidikan 3, No. 2 (2019): 

405–15, Https://Journal.Unsika.Ac.Id/Index.Php/Pendidikan/Article/View/2031. 
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Sikap toleransi ini merupakan kebalikan dari sikap intoleransi. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), toleransi dapat 

diartikan sebagai tidak ekstrem, mengabaikan, membiarkan, dan 

saling berhubungan penuh dengan suatu kelompok yang memiliki 

perbedaan kebudayaan.
22

 Oleh karena itu, dari pengertian toleransi 

tersebut dapat difahami bahwa sikap intoleransi adalah sikap tidak 

menghargai apa yang menjadi pendapat orang lain. 

Faham intoleransi ini merupakan salah satu penyebab sikap 

radikalisme. Sikap radikalisme akan menjadikan seseorang 

memiliki cara pandang yang minim dan sempit terutama 

mengenai pengetahuan agama yang dianutnya.
23

 Sikap toleran 

tidak hanya diwujudkan dengan perkataan, tetapi juga ke dalam 

perbuatan yang nyata, hal tersebut dilakukan dalam menghadapi 

banyaknya keberagaman agama yang ada. Yang demikian akan 

terwujud jika antar umat beragama saling bekerja sama.
24

 

 

Quraish Shihab mengatakan bahwa wasathiyah (moderasi) 

memiliki beberapa pilar yaitu: pertama, keadilan. Dapat 

difahami bahwa berlaku sama/ adil dalam hak. Adil dikatakan 

bahwa seseorang tidak melakukan keberpihakan terhadap satu 

hal saja, melainkan kepada hal yang lainnya juga. Sikap adil 

juga dikatakan sebagai wasathiyah artinya berada 

dipertenagahan. Kedua, Keseimbangan. Dikatakan bahwa 

dalam mencapai sesuatu sudah barang tentu syarat 

keseimbangan telah dimiliki oleh setiap bagian. Dalam konsep 

moderasi Islam, keseimbangan sangat diperlukan. Karena jika 

tanpa keseimbangan, maka tidak mungkin adanya keadilan. 

Ketiga, toleransi. Dalam ajaran Islam, sikap toleran diperlukan 

dalam memaknai agama. Adanya konsep wasathiyah menjadi 

jalan tengah yang tidak memberikan pembelaan adanya 

                                                             
22KBBI Daring, ―Toleransi,‖ Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 

2016, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Toleransi.  
23 Ibid., 3.  
24Amar Muzaki, ―Pendidikan Toleransi Menurut Q.S. Al-Baqarah Ayat 256 

Perspektif Ibnu Katsier.‖  
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konflik, namun juga tidak mengabaikan adanya Al-Qur‘an dan 

sunnah sepagai dasar pertama ajaran Islam.
25

 

 

Muchlis M. Hanafi mengatakan bahwa kehadiran moderasi 

agama diperlukan untuk mencegah berbagai tindakan radikal dan 

ekstrem dalam ajaran agama Islam.
26

 Sejalan dengan pernyataan 

tersebut Kementerian Agama RI Indonesia menegaskan bahwa 

karakter utama yang dimiliki ketika menerapkan sikap moderasi 

ini adalah terbuka, saling menerima, dan bekerjasama antara 

berbagai latar belakang yang berbeda.
27

 

Ditengah berbagai konflik yang terjadi, tentunya dakwah 

moderasi penting dilakukan agar dapat diterapkan di dalam 

masyarakat namun tetap sejalan dengan keberagaman yang 

ada. Dengan demikian, dibutuhkan metode dakwah yang tepat 

dan sifatnya tidak memaksa dengan tujuan memberikan 

pemahaman kepada masyarakat mengenai moderasi agama. 

Pemahaman mengenai moderasi agama ini hendaknya 

disampaikan dengan cara mengajak tanpa memaksa yaitu 

dengan persuasif. Silviani mengemukakan pendapatnya 

mengenai persuasivf yaitu kegiatan mengajak dengan baik, 

membujuk, sehingga nantinya orang lain dapat mengikuti apa 

yang disampaikan dengan sukarela. Dengan demikian, 

diharapkan timbul pemahaman mengenai moderasi beragama 

dalam masyarakat.
28

  

 

                                                             
25Moh Khoirul Fatih, ―Pesan Dakwah Moderasi Beragama Dalam Program 

Muslim Travelers Net Tv Tahun 2020 ( Analisis Tayangan Komunitas Muslimah Di 

Irlandia ),‖ Alamtara: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 4, no. 2 (2020): 114–

30, http://ejournal.iai-tabah.ac.id/index.php/alamtaraok/article/view/588/417.  
26Novie Fauziah, ―Pentingnya Penguatan Moderasi Beragama Untuk 

Hindari Radikalisme,‖ Okezone Muslim, 2019, 

https://muslim.okezone.com/read/2019/11/04/614/2125412/pentingnya-penguatan-

moderasi-beragama-untuk-hindari-radikalisme. 
27Ibid., 14. 
28Fasha Umh Rizky and Nur Syam, Komunikasi Persuasif Konten Youtube 

Kementerian Agama Dalam Mengubah Sikap Moderasi Beragama, 19. 
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Salah satu bentuk konten dakwah yang dalam hal ini 

menyampaikan faham moderasi agama adalah yang dilakukan 

oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) Lampung melalui konten 

yang di unggah dalam channel youtube resmi MUI Lampung yang 

berjudul Pesona Islam Wasathiyah. Video yang tersedia tentang 

Islam wasathiyah ini di upload dengan rentang waktu dari 25 

Maret 2020 hingga 18 September 2021 yang terdiri dari 168 

video.
29

 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Lampung terus melakukan 

kegiatan dakwah terutama mengenai wasathiyah yang moderat 

dan mengikuti perkembangan zaman. Melalui channel youtube 

resmi MUI Lampung juga melakukan upaya narasi guna 

mencegah berbagai faham intoleransi dan radikal.
30

 Oleh 

karenanya, peneliti memamandang bahwa dengan adanya 

permasalahan yang telah dijelaskan diatas, makan peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam dalam aspek dakwah 

wasathiyah MUI Lampung ini untuk memahami pesan apa yang 

sebenarnya ingin disampaikan melalui video dakwah wasathiyah 

dalam youtube MUI Lampung dengan pendekatan wacana Teun 

A. Van Dijk. Model analisis wacana Teun A. Van Dijk disebut 

juga dengan kongnisi sosial dan merupakan analisis yang banyak 

digunakan. Menurutnya, analisis wacana tidak hanya terbatas pada 

teks saja tetapi juga bagaimana suatu teks itu dibuat atau 

diciptakan.
31

 Sehingga peneliti akan menganalisis seperti apa 

maksud dan bagaimana suatu kata itu dibuat, maka peneliti 

memilih judul Dakwah Wasathiyah dalam Memelihara 

Toleransi Kehidupan Beragama (Studi Pada Youtube MUI 

Lampung). 

 

                                                             
29MUI Lampung, ―MUI Lampung - Youtube,‖ MUI Lampung, 2014, 

https://www.Youtube.com/Channel/UC6DKAC4qwQepSrf88iGYy5g. 
30MUI Provinsi Lampung, ―MUI Lampung Terus Lakukan 

Pengarusutamaan Islam Wasathiyah Secara Online – MUI Lampung,‖ MUI Lampung, 

2021, http://mui-lampung.or.id/2021/03/08/mui-lampung-terus-lakukan-
pengarusutamaan-islam-wasathiyah-secara-online/. 

31Ibid., 221. 
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C. Fokus Dan Subfokus Penelitian 

Adapun yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah 

tentang dakwah wasathiyah yang dilakukan MUI Lampung dalam 

memelihara toleransi kehidupan beragama yang terdapat di 

channel youtube MUI Lampung. Kemudian yang menjadi 

subfokus dalam penelitian ini adalah: 

1. Dakwah wasathiyah dalam memelihara sikap toleransi dalam 

beragama dalam channel youtube MUI Lampung. 

2. Dakwah wasathiyah melalui media channel youtube MUI 

Lampung yang akan dianalisis dengan analisis wacana. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan permasalahan 

diantaranya yaitu:  

Bagaimana dakwah wasathiyah  MUI Lampung dalam 

memelihara toleransi kehidupan beragama melalui channel 

youtube MUI Lampung yang dianalisis dengan analisis wacana 

Teun A. Van Dijk? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dilakukan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis dakwah 

wasathiyah dalam memelihara toleransi kehidupan beragama 

dalam channel youtube MUI Lampung yang akan dianalisis 

menggunakan analisis wacana Teun A. Van Dijk. 

 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Diharapkan riset dapat menjadi sarana studi kepustakaan di 

Fakultas Dakwah terutama dalam mengembangkan teori yang 

berkaitan dengan dakwah wasathiyah. 
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b. Manfaat praktis 

1. Bagi penulis penelitian ini digunakan dalam menambah 

pengetahuan terkait dakwah wasathiyah yang dilakukan 

MUI Lampung dalam channel youtube MUI Lampung. 

2. Sebagai masukan bagi masyarakat maupun para penyeru 

dakwah (da‘i) dan lembaga dakwah terkait, khususnya 

upaya dakwah wasathiyah yang dilakukan MUI Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan tinjauan penelitian yang dilakukan penulis dalam 

berbagai jurnal dan skripsi yang memiliki tema yang sama, yakni 

tentang dakwah wasathiyah (moderasi), diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwike Nuraini (2020) 

“Konstruksi Berita Moderasi Beragama Sebagai Upaya 

Mencegah Radikalisme (Analisis Framing Rubrik Dialog 

Jum’at Republika)”. 

Penelitian yang dilakukan Dwike Nuraini tersebut 

menggunakan paradigma konstruktifis dengan menggunakan 

metode kualitatif. Pengumpulan data yang dilakukan penulis 

yaitu wawancara dan dokumentasi. Penelitian tersebut 

menggunakan metode analisis framing Robert N. Entman. 

Berdasarkan penelitian tersebut peneliti menganalisis 

upaya dialog jum‘at dalam melakukan dakwah moderasi 

untuk mencegah radikalisme. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa dialog jum‘at tersebut menggunakan 

dakwah moderasi, hal tersebut sejalan dengan visi dan misi 

dakwah yang memiliki unsur kebangsaan, keIslaman, 

kerakyatan, dan dakwah moderasi tentunya. Dalam dialog 

Jum‘at tersebut juga menunjukkan bahwa yang menjadi inti 

dari dakwah moderasi dalam mencegah intoleransi adalah 
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bersikap toleran dalam kehidupan beragama, berdamai dan 

saling menghargai.
32

 

2. Jurnal Bimas Islam Vol 12 No.1 (2019) oleh Mutaqin 

Alzamzami UIN Sunan Kalijaga dengan judul “Konsep 

Moderasi Dakwah dalam M. Quraish Shihab Official 

Website” menggunakan paradigma kualitatif dengan content 

analysis. 

Penelitian yang dilakukan penulis berfokus pada 

penyampaian dakwah melauli media massa M. Quraish 

Shihab Official Website. Melalui website tersebut penulis 

menemukan penyampaian dakwah moderasi dengan 

menggunakan empat bentuk penyampaian dalam dakwahnya, 

antara lain adalah: video youtube, artikel, quote, dan e-poster. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa banyak 

terjadinya gangguan yang mengakibatkan ketidakrukunan 

dalam kehidupan beragama. Intoleransi dalam hal ini 

disebabkan oleh adanya berbagai macam bentuk kekerasan 

dan tindakan semena-mena. Oleh karenanya, pada zaman 

globalisasi para penyeru dakwah dituntut untuk mengikuti 

perkembangan globalisasi, salah satunya dengan berdakwah 

dengan media massa. Seperti halnya dalam website  tersebut 

M. Quraish Shihab ikut menyempaikan pesan perdamaian 

yang harus dijaga oleh umat Islam terutama antara umat 

beragama dalam bentuk video youtube, artikel, quote yang 

memberikan gambaran tentang Islam adalah agama yang 

lembut, dan e-poster yang juga tentang perdamaian, mencintai 

tanah air, dan tentang kebersamaan yang kesemuanya 

berkaitan dengan agama.
33

 

 

                                                             
32Nuraini, ―Konstruksi Berita Moderasi Beragama Sebagai Upaya 

Mencegah Radikalisme ( Analisis Framing Rubrik Dialog Jumat Republika).‖  
33Mutaqin Alzamzami, ―Konsep Moderasi Dakwah Dalam M. Quraish 

Shihab Official Website,‖ Jurnal Bimas Islam 12, no. 1 (2019): 123, 

https://jurnalbimasislam.kemenag.go.id/jbi/article/view/98/81.      
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Laila Fitria Anggraini 

(2021) “Moderasi Beragama dalam Media Sosial (Analisis 

Wacana Model Van Dijk pada Channel Youtube Najwa 

Shihab)”. 

Penelitian yang dilakukan Laila Fitria Anggraini 

tersebut menggunakan paradigma kualitatif deskriptif. Metode 

yang digunakan penulis adalah metode analisis wacana model 

Teun A. Van Dijk dalam dialog yang dilakukan oleh Najwa 

Shihab dan sang ayah M. Quraish Shihab yang membahas 

moderasi agama. 

Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa 

acara Ramadhan 2020 pada media online Najwa Shihab dan 

Quraish Shihab tersebut secara jelas membahas dakwah 

moderasi. Selain itu, dalam penyampaiannya di media online 

tersebut, menggunakan tata bahasa yang umum sehingga 

mudah untuk difahami.
34

 

4. Jurnal UIN Mataram Volume 17 No 1 (2019) oleh 

Fahrurrozi dan Muhammad Thohri yang berjudul Media 

dan Dakwah Moderasi: Melacak Peran Strategis dalam 

Menyebarkan Faham Moderasi di Situs Nahdatul Wathan 

On-Line Situs Kalangan Netizen Muslim-Santri. 

Penelitian yang dilakukan penulis ini memiliki fokus 

penelitian pada beberapa aspek diantaranya: Situs Nahdatul 

Wathan On-Line ini memposting kegiatan dakwah kagamaan 

melalui media massa. Dalam situs tersebut lebih 

mengedepankan dakwah moderat, karena sesuai dengan visi 

dan misi dakwah yang dilakukan yaitu untuk mencetak 

generasi moderat sehingga dakwah Islam akan menjadi lebih 

massif dilakukan.  

                                                             
34Laila Fitria Anggraini, ―Moderasi Beragama Dalam Media Sosial ( 

Analisis Wacana Model Van Dijk Pada Channel Youtube Najwa Shihab ) SKRIPSI‖ 

(IAIN Purwokerto, 2021), 1-23,, http://repository.iainpurwokerto.ac.id/9309/2/Laila 
Fitria Anggraini_Moderasi Beragama dalam Media Sosial %28Analisis Wacana 

Model Van Dijk pada Channel Youtube Najwa Shihab%29.pdf. 
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Melalui Situs Nahdatul Wathan On-Line ini, memiliki 

beberapa peran dalam menyebarkan dakwah moderasi yang 

dilakukan diantaranya sebagai At-Taujih yaitu memberikan 

tuntunan mengenai ajaran Islam dalam media massa. At-

Tagyhir yaitu mealukan perbaikan terhadap yang 

menyaksikan dengan tetap berlandaskan ajaran Islam. At-

Tarjih sebagai sarana penyampaian pesan dakwah dalam 

masyarakat. 

Selain itu, konten dakwah yang disajikan meliputi 

berbagai opini tokoh tentang dakwah moderat, ekonomi, 

kebudayaan, film, dan berbagai dakwah tentang edukasi 

politik. Sehingga, penyebaran dakwah moderasi melalui Situs 

Nahdatul Wathan On-Line ini akan menjadi lebih efektif 

karena dapat menjangkau banyak orang. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa para santri milenial memiliki 

kesadaran terhadap konten dakwah.
35

 Untuk lebih jelasnya, 

persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan penulis 

dengan penelitian terdahulu dapat dilihat dalam tabel dibawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
35Muhammad Thohri, ―Media Dan Dakwah Moderasi : Melacak Peran 

Strategis Dalam Menyebarkan Faham Moderasi Di Situs Nahdlatul Wathan On-Line 
Situs Kalangan Netizen Muslim-Santri,‖ Tasamuh 17, No. 1 (2019): 155–80, 

Https://Journal.Uinmataram.Ac.Id/Index.Php/Tasamuh/Article/View/1440/905. 
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abel 1.1 

Perbedaan dengan Kajian Penelitian Terdahulu 

 

NAMA TEORI METODE PERSAMAAN PERBEDAAN 

Dwike 

Nuraini 

Analisis 

framing 

Robert 

N. 

Entman 

Metode 

kulititaf 

Pengumpulan 

data dengan 

wawancara dan 

dokumentasi 

Objek 

penelitian 

terdahulu di 

Republika, 

sedangkan 

penelitian saat 

ini di youtube 

MUI Lampung, 

menggunakan 

analisis wacana 

Teun. A Van 

Dijk 

Mutaqin 

Alzamzami 

Conten 

Analysis 

Metode 

kualitatif 

Menggunakan 

analisis wacana 

Van Dijk 

Objek 

penelitian 

terdahulu di 

channel 

youtube M. 

Quraish Shihab 

Laila Fitria 

Anggraini 

Analisis 

wacana 

Teun A. 

Van Dijk 

Metode 

kualitatif 

Analisis wacana 

Teun A. Van 

Dijk  

Objek 

penelitian 

terdahulu di 

channel 

youtube Najwa 

Shihab, 

sedangkan 

penelitian saat 

ini di channel 

yotube MUI 

Lampung 

Fahrurrozi Conten Metode Metode Objek 
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dan 

Muhammad 

Thohri 

Analysis Kualitatif Kualitatif penelitian 

terdahulu di 

channel 

youtube 

Nahdatul 

Wathan Online, 

sedangkan 

penelitian saat 

ini di channel 

yotube MUI 

Lampung 

 

H. Metode Penelitian 

Metode riset yaitu teknik yang dilakukan periset untuk 

memperoleh keterangan, fakta, berbagai data yang diperlukan 

dalam menghimpun informasi (data) yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakuakan.
36

 Oleh sebab itu, demikian periset 

merumuskan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis ini, memakai 

metode riset kualitatif. Riset yang dimaksud disini 

berkaitan dengan kemampuan periset dalam melakukan 

pemaknaan terhadap data yang diperoleh.
37

 Penelitian 

kualitatif berpusat pada pemaknaan pribadi objek riset. 

Pemaknaan yang dilakukan bersumber dari realitas sosial, 

data yang dianalisis secara induktif yaitu berangkat dari 

topic khusus menuju topic umum.
38

 

 

 

                                                             
36Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Mix 

Method, Ed., (Depok: Rajawali Pers, 2018), 81. 
37Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif dan 

Kualitatif, ed., (Jakarta: Prenadamedia Group, 2006), 28. 
38John w Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, 

Kuantitatif, dan Campuran, ed., (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 84. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan peristiwa 

sosial secara alamiah. Hal tersebut dapat diperoleh dari 

pertimbangan yang dilakukan periset terhadap suatu 

kelompok, individu, maupun keadaan sosial di lapangan.
39

 

Oleh karena itu, peneliti dalam hal ini akan 

menggambarkan bagaimana dakwah wasathiyah dalam 

memelihara toleransi kehidupan beragama yang dilakukan 

MUI Lampung dalam channel youtube MUI Lampung. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Merupakan data pertama yang didapatkan oleh 

peneliti dan informasi dapat diketahui secara 

menyeluruh. Data utama (primer) yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini yaitu video mengenai 

dakwah wasathiyah dalam channel youtube MUI 

Lampung.  

b. Data sekunder  

Yang dimaksud data sekunder yaitu sumber 

kedua dalam penelitian. Data sekunder bisa menjadi 

pengganti jika data primer tidat tersedia. Artinya, data 

yang diperoleh secara tidak langsung.
40

 Seperti, video, 

foto, buku, karya seseorang, film yang berhubungan 

dengan objek penelitian.
41

 Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini berupa buku ―Kilas Balik 40 

Tahun MUI Lampung Berkarya Untuk Ummat‖ dan 

wawancara yang dilakukan penulis terhadap da‘i yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

                                                             
39Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Mix 

Method, 75. 
40Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa , ed., (Surakarta, 2014), 32.  
41Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Mix 

Method, 75.  
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4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi.  

Yang dimaksud dalam hal ini merupakan cara 

periset mendapatkan informasi (data) yang 

berhubungan dengan riset yaitu berupa gambar, video, 

riwayat hidup seseorang, ataupun ulasan suatu 

kejadian. Jadi, dalam dokumentasi dimaksudkan agar 

peneliti dapat memperoleh secara langsung informasi 

yang dibutuhkan. Peneliti akan mengumpulkan data 

berupa data dakumentasi yaitu dari video dakwah 

wasathiyah dalam channel youtube MUI Lampung. 

Untuk mencari video mengenai wacana moderasi 

beragama pada channel youtube MUI Lampung, 

dilakukan dengan menelusuri media sosial youtube 

MUI Lampung, kemudian masuk ke playlist pesona 

Islam wasathiyah. Maka akan terdapat 168 video 

yang dipublikasikan mulai tanggal 25 Maret 2020-18 

September 2021. Lalu peneliti memilih video yang 

memiliki karakteristik wasathiyah dalam memelihara 

toleransi yaitu terdapat 4 video. 

b. Studi Pustaka (library research) 

Studi pustaka (library research) dalam hal ini 

dapat diartikan sebagai pencarian sumber penelitian 

yang berasal dari buku-buku yang berkaitan dengan 

judul penelitian yang dilakukan penulis. Penulis 

melakukan pencarian data dengan menelusuri channel 

youtube MUI Lampung, dan mencari bagian playlist 

dakwah wasathiyah. 

c. Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan 

periset dengan seseorang yang tujuannya untuk 

memperoleh informasi yang mendalam tentang objek 

penelitiannya. Wawancara yang akan dilakukan 

periset dalam hal ini adalah jenis wawancara tak 
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berstruktur. Oleh karenanya, dalam tahapan ini, 

periset akan mewawancarai pihak terkait yaitu MUI 

Lampung. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah penelitian yang 

dilakukan peneliti secara terstruktur mengenai data hasil 

observasi, dokumentasi, wawancara dalam rangka 

memberikan arti tentang penelitian yang dimaksud 

sehingga hasil penelitian akan menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya.  

Dalam penelitian kualitatif, analisis datanya dengan 

content analysis. Penelitian kualitatif penganalisisan 

datanya dilakukan dari pengumpulan data awal hingga 

akhir.
42

 Analisis isi kualitatif ini menekankan pada 

bagaimana cara peneliti dapat mendapatkan pemahaman 

tentang arti (makna) dari suatu pesan, sehingga paneliti 

dapat mengetahui bagaimana cara pesan tersebut 

diampaikan di media. Oleh karenanya, berfokus pada isi 

komunikasi atau pesan yang tersirat.   

Setelah data terkumpul, peneliti menggunakan metode 

analisis wacana. Maksudnya adalah metode yang 

dipergunakan untuk memperoleh apa makna yang ada 

dibalik sesuatu yang diungkapkan oleh orang lain. Karena 

dalam analisis isi terbatas (hanya fokus pada pesan yang 

berwujud), sehingga analisis wacana (berfokus pada pesan 

yang terpendam, sesuatu yang ada dibalik kata) sebagai 

jalan lain untuk memahami arti kata yang diungkapkan 

oleh seseorang. Selain itu analisis wacana juga belihat 

bagaimana pesan itu diungkapkan. Artinya, juga berbicara 

tentang proses dalam mengungkapkan pesan itu.  

Peneliti dalam hal ini menggunakan model analisi 

wacana Teun A. Van Dijk. Menurutnya, komposisi 

                                                             
42Ibid., 97. 
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(struktur) analisis wacana dapat digolongkan menjadi 3 

diantaranya:  

a. (Struktur Makro): Melihat point utama (topik) dan 

dalam hal ini arti (makna) terdapat dalam suatu 

wacana dapat diamati secara luas. Jadi, yang 

diamati selalu tentang isi suatu wacana, tetapi juga 

bagian lain dalam suatu kejadian. 

b. (Superstruktur): Susunan dan bagian yang terdapat 

dalam rangka teks, dirangkai hingga menjadi satu 

kesatuan. 

c. (Struktur Mikro): Arti (makna) yang dapat dilihat 

yaitu melalui analisis terhadap pengubahan kalimat, 

asumsi, kata, ataupun kalimat. 
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Tabel 1.2 

Struktur Wacana Teun A. Van Dijk 

 

Struktur 

wacana 

Hal yang diamati Bagian yang 

dianalisis 

Struktur Makro Tematik 

Apa yang dikatakan 

Elemen: Topik/ Tema 

 

Teks 

Superstruktur Skematik 

Bagaimana pendapat disusun 

dan dirangkai 

Elemen: Skema 

Teks 

Struktur Mikro Semantik 

Apa arti pendapat yang ingin 

disampaikan? 

Elemen: latar, detail, ilustrasi, 

maksud, pengandaian, 

penalaran 

Paragraph 

Struktur Mikro Sintaksis 

Bagaimana pendapat 

disampaikan? 

Elemen: koherensi, 

nominalisasi, abstraksi, bentuk 

kalimat, kata ganti 

Kalimat proposisi 
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Struktur Mikro Leksikon 

Pilihan kata apa yang dipakai? 

Elemen: kata kunci 

(keywords), pemilihan kata 

 

Kata 

Struktur Mikro Retoris 

Dengan cara apa pendapat 

disampaikan? 

Elemen: gaya, interaksi, 

ekspresi, metafora, visual 

image 

Kalimat proposisi 

 

Sumber:
1
 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam  bab ini pembahasan  yang mencakup semua 

pembahasan yang ada dalam sub judul dalam  proposal skripsi ini 

diantaranya: Penegasan Judul, Alasan Memilih Judul, Latar 

Belakang Masalah, Fokus dan Subfokus Penelitian, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORETIK 

Yang pembahasan didalamnya mencakup: Konsep Dakwah 

Wasathiyah, Pengertian Dakwah Wasathiyah, Karakteristik 

Dakwah Wasathiyah, Hakikat Dakwah Wasathiyah, Aspek 

Dakwah Wasathiyah, Prinsip Dakwah Wasathiyah, Konsep 

Toleransi dalam Beragama Islam, Pengertian Toleransi Beragama, 

Dasar Toleransi Beragama dalam Islam, Prinsip Toleransi 
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Beragama dalam Islam, Pengertian Media Sosial dan Media 

Dakwah, Jenis Media Sosial sebagai Media Dakwah, Hubungan 

Media Sosial dengan Media Dakwah, dan Konsep Wacana. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

Gambaran Umum, Sejarah MUI Lampung, Visi Misi MUI 

Lampung, Struktur Kepengurusan MUI Lampung, Program MUI 

Lampung, Sejarah Youtube MUI Lampung, Tampilan Channel 

Youtube MUI Lampung, Dakwah Wasathiyah Dalam Memelihara 

Toleransi Kehidupan Beragama Dalam Channel Youtube MUI 

Lampung. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN  

Dalam penelitian ini yang meliputi Analisis Wacana Teun A. 

Van Dijk dalam Channel Youtube MUI Lampung, Wawasan 

Islam tentang Kebangsaan (Islam Nusantara), Toleransi yang 

Diajarkan Nabi Muhammad SAW, Toleransi Beragama, Menjaga 

dan Membangun Toleransi untuk Mengokohkan NKRI, Analisis 

Wacana Dakwah Wasathiyah. 

BAB V PENUTUP  

Yang meliputi Simpulan dan Rekomendasi penelitian.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Dakwah Wasathiyah 

1. Pengertian Dakwah Wasathiyah 

Pengertian dakwah wasathiyah terdiri dari kata 

dakwah dan wasathiyah. Secara bahasa dakwah berasal 

dari bahasa Arab yaitu terdiri dari huruf dal, ‗ain, wawu. 

Ketiganya dapat diartikan sebagai mengajak, menyeru, 

mendorong, mempengaruhi, dan mengambil.
43

 Di dalam 

ayat Al-Qur‘an surah Ar-Ruum ayat 30 juga menjelaskan 

makna dakwah secara bahasa yaitu dakwah adalah 

panggilan, yang bunyi ayatnya:
44

 

 

 ِ
ْٛفبًۗ فِطْشَثَ اّللّٰ ٍِ حَُِ ْٚ جْٓكََ نهِذِّ َٔ ْٛٓبَۗ  َ  فبَقَِىْ  ْٙ فطَشََ انَُّبسَ عَهَ  انَّخِ

 ٌَُۙ ْٕ ًُ ٍَّ اكَْثشََ انَُّبسِ َ  ٚعَْهَ نٰكِ َٔ ٍُ انْقَِّٛىُُۙ  ْٚ ِ ۗرٰنكَِ انذِّ
ْٚمَ نخَِهْقِ اّللّٰ   حبَْذِ

―Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus 

kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah disebabkan 

Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak 

ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang 

lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.‖ (Q.S 

Ar-Rum [30]: 30) 

Adapun Moderasi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) moderasi diartikan sebagai pengurangan 

kekerasan, penghindaran keekstriman.
45

 Moderasi 

(wasathiyah) berasal dari bahasa latin moderatio yang 

artinya tidak berlebihan dan juga tidak kekurangan. 

Sehingga dari kedua pengertian tersebut dapat diambil 

                                                             
43Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, ed., (Jakarta: Prenada Media, 2017), 5.  
44Ibid., 6-9. 
45KBBI Daring, ―Moderasi,‖ Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 

2016, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Moderasi. 
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pengertian bahwa moderasi jika dikaitkan dengan Islam 

yaitu perilaku menghindarkan diri dari sikap yang terlalu 

ekstrem terhadap agama.  

Adapun dalam bahasa Arab moderasi dikenal dengan 

kata wasath atau wasathiyah yang memiliki pengertian 

yang sama dengan berimbang (tawazun), adil (i‟tidal), dan 

pertengahan (tawassuth). Selain itu, moderasi juga dapat 

diartikan sebagai pilihan yang terbaik. Sehingga, dapat 

diartikan bahwa makna wasathiyah disini adalah 

mengambil jalan tengan diantara kedua hal untuk 

menjauhkan dari hal ektrem.
46 

Oleh karena itu, dakwah wasathiyah dapat diartikan 

sebagai dakwah yang dilakukan seorang da‘i yang 

menerapkan materi dakwah yang wasat, dan menggunakan 

meode dakwah yang wasat pula. Sehingga, tujuan dakwah 

yang akan dicapai pun adalah dakwah yang akan 

membentuk umat yang wasat. 

 

2. Karakteristik Dakwah Wasathiyah 

Adapun pemahaman moderasi Islam (wasathiyah) ini 

merupakan salah satu ciri yang tidak diajarkan pada agama 

lainnya selain Islam. Dakwah yang moderat ini 

menyerukan kepada dakwah yang terhindar dari sikap 

liberal dan ekstrem, dengan kata lain yaitu dakwah yang 

toleran. Dengan demikian, hadirnya Islam yang 

wasathiyah ini adalah sebagai upaya agar terhindar dari 

sikap ekstrem, berbagai kekerasan, dan ketidakadilan yang 

terjadi dalam masyarakat. Wasathiyah dalam Islam 

menegaskan bahwa sebagai seorang yang beragama Islam 

harus mampu merespon perbedaan yang ada. 

Islam yang wasathiyah hadir sebagai solusi dari 

berbagai permasalahan yang terdapat dalam masyarakat. 

                                                             
46Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama,  ed., (Jakarta Pusat: Badan 

Litbang dan Kementerian Agama RI, 2019), 15. 
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Agama Islam mampu hadir di tengah masyarakat tanpa 

menghilangkan nilai-nilai Islam itu sendiri. Dalam surat 

Al-Baqarah ayat 143 dijelaskan bahwa: 

 

 ٌَ ْٕ ٚكَُ َٔ ا شُٓذََاۤءَ عَهَٗ انَُّبسِ  ْٕ َُ ْٕ سَطبً نِّخكَُ َّٔ تً  كُىْ ايَُّ ُٰ كَزٰنكَِ جَعَهْ َٔ

ْٙ كُ  يَب جَعَهُْبَ انْقبِْهتََ انَّخِ َٔ ْٛذًا ۗ  ِٓ ْٛكُىْ شَ لُ عَهَ ْٕ سُ ْٛٓبَٰٓ اِ َّ انشَّ ُْجَ عَهَ

ٌْ كَبَجَْ  اِ َٔ  ِّۗ ْٛ ُْقهَِبُ عَهٰٗ عَقبَِ َّٚ ٍْ ًَّ لَ يِ ْٕ سُ ٍْ َّٚخَّبعُِ انشَّ نُِعَْهىََ يَ

بَكَُىْ ۗ  ًَ ْٚ ْٛعَ اِ ُ نِٛضُِ ٌَ اّللّٰ يَب كَب َٔ ۗ ُ
ٍَ ْذََٖ اّللّٰ ْٚ ْٛشَةً اِ َّ عَهَٗ انَّزِ نكََبِ

حِ  فٌ سَّ ْٔ َ ببِنَُّبسِ نشََءُ ٌَّ اّللّٰ ْٛىٌ اِ   

   ―Dan demikian pula Kami telah menjadikan 

kamu (umat Islam) ”umat pertengahan” agar kamu 

menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 

(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami 

tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) 

kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa yang 

mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. 

Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali 

bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan 

Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, 

Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada 

manusia.‖ (Q.S Al-Baqarah [2]: 143) 

  Terdapat 4 karakteristik yang harus dimiliki umat 

Islam agar mampu mewujudkan Islam yang wasathiyah 

ini diantaranya: 

1. Tasawuth (jalan tengah) adalah sikap tengah-

tengah, artinya tidak berpihak pada salah satu 

dari kedua hal. 

2. Tawazun (seimbang) adalah sikap seimbang 

dinatara kedua hal. Artinya tidak ekstrem 

kanan dan juga tidak ekstrem kiri. 

3. Tasammuh (toleran) adalah sikap kita dalam 

menghormati orang lain dan menghargai 

pendapatnya. 
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4. Ta‟adul adalah sikap adil terhadap sesuatu.
47

 

      Oleh karenanya, umat Islam yang wasathiyah harus 

memiliki pengetahuan agama dan pengetahuan tentang 

realitas yang ada dalam masyarakat, selain itu tidak 

memelihara emosi agama dalam artian tidak bersikap 

berlebihan terhadap suatu hal, dan bersikap hati-hati 

dalam menyikapi permasalahan yang terjadi. 

 

3. Hakikat Dakwah Wasathiyah 

Hakikat wasathiyah (moderasi) sesungguhnya 

merupakan hal penting yang terkandung dalam ajaran 

agama Islam. Karena sejatinya Islam yang moderat juga 

mengharuskan bagi pemeluknya bersikap moderat, baik 

dalam keyakinan, moderat dalam kehidupan dan lain 

sebagainya. Namun umat Islam seringkali belum 

memiliki sikap moderat ini, sehingga mengakibatkan 

banyaknya perilaku ekstrem yang timbul dalam 

masyarakatnya. Walaupun sebenarnya sikap moderat ini 

telah diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. sejak dahulu 

ketika membawa risalah Islam.  

Wasathiyah bukanlah suatu mazhab ataupun aliran 

baru dalam Islam. Tetapi wasathiyah menjadi salah satu 

ciri ajaran Islam yaitu sebagai solusi berbagai 

permasalahan yang terjadi. Dalam penerapan makna 

wasathiyah ini dalam kehidupan dapat menimbulkan 

berbagai macam perbedaan. Disinilah peranan moderasi 

Islam sebagai penegah diantara perbedaan yang ada. 

Wasathiyah dalam ajaran Islam menjadi penengah antara 

dua hal yang berbeda disatukan sesuai dengan porsinya 

masing-masing tetapi tidak berpihak kepada salah satu 

hal. Artinya, tidak melebihkan suatu hal dari keduanya, 

dan juga tidak mengurangi hal yang lainnya. Dengan 

                                                             
47Ibid.  
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demikian jelaslah bahwa ajaran moderasi dalam Islam ini 

berbeda dengan agama yang lainnya. 

Perbedaan yang ada pada kedua pihak tidak kemudian 

diharuskan dalam kadar yang sama. Tetapi wasathiyah 

dapat difahami bahwa penerapannya desesuaikan dengan 

kondisi yang ada. Seperti ketika Rasulullah saw. 

Menyampaikan keharusan bersikap adil, maka adil yang 

dimaksud bukanlah harus membagi sama rata antara 

kedua hal tetapi bagaimana sesuatu dapat ditempatkan 

sesuai dengan tempatnya dan kemudian menjadi solusi 

dari permasalahan tersebut.
48

 

      Jadi dapat disimpulkan bahwa, wasathiyah dapat 

dimaknai dengan keseimbangan antara berbagai 

permaslahan dalam kehidupan yang penyelesaiannya 

menyesuaikan dengan kondisi persoalan yang ada, 

dengan catatan sesuai dengan aturan agama Islam. 

Wasathiyah juga sebagai jalan tengah atas permaslahan 

yang ada dan dalam penerapannya tidak berlebihan dan 

juga tidak kekurangan. Adapun yang menjadi ciri-ciri 

wasathiyah (moderasi) adalah sebagai berikut: 

1. Aqidah (keyakinan). 

2. Syariah (ibadah). 

3. Budi pekerti. 

      Ketiga ciri tersebut saling berkaitan satu dengan yang 

lainnya. Karena pelaksanaan ibadah tanpa disertai 

keyakinan maka tidak akan sah. Namun demkian halnya 

dengan budi pekerti. Setiap manusia berhubungan bukan 

hanya dengan Allah swt. tetapi juga dengan sesama 

makhluk Allah swt.
49

 

 

                                                             
48M. Quraish Shihab, Wasathiyah, Wawasan Islam tentang Moderasi 

Beragama, ed., (Tangerang: Lentera Hati, 2020), 35. 
 
49Ibid., 44-45.  
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4. Berbagai Aspek Dakwah Wasathiyah  

1) Aspek Aqidah (Ketuhanan) 

      Aqidah (ketuhanan) merupakan sesuatu yang 

penting dalam ajaran Islam. Kerena tanpa adanya 

aqidah maka ibadah seseorang tidak akan ada 

artinya. Manusia berdasarkan fitrahnya 

membutuhkan hubungan dengan yang maha 

kuasa. Manusia merasa memiliki kekuatan diluar 

dirinya sendiri yang menjadi andalannya dengan 

menjaga hubungan baik degan-Nya. Seperti saat 

manusia pada peradaban terdahulu telah meyakini 

adanya kekuatan yang mereka sembah walaupun 

banyak macamnya. Dalam umat Islam, keyakinan 

kepada Allah swt. sebagai wujud yang paling 

tinggi posisinya. Sehingga dalam Islam yang 

dikatakan moderat dalam hal ini adalah umat 

Islam meyakini adanya satu tuhan yang wajib 

disembah dan tiada selainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa Islam yang moderat dalam 

aqidah berada dipertengahan antara yang 

menyembah banyak tuhan dan yang tidak 

meyakini adanya tuhan (ateis).  

      Aqidah Islam yang jelas menuntun umat Islam 

untuk memperhatikan kekuasaan-Nya pada 

seluruh alam raya ini. Di dalam Al-Qur‘an dan 

sunnah pun dijelaskan sifat yang dimiliki-Nya 

dengan bahasa yang mudah difahami. Seperti 

maha melihat, maha mendengar dan lain 

sebagainya. Namun, manusia juga diperintahkan 

agar tidak membayangkan wujud-Nya apalagi 

menyamakan dengan wujud dan hakikat makhluk. 

Hal yang perlu ditekankan bahwa aqidah sebagai 

bentuk kepercayaan dan objek kepercayaan tidak 

mesti dapat dijangkau oleh nalar. Karena pada 



 
 

33 

fitrahnya, kepercayaan tersebut memang 

diperuntukkan bagi manusia.  

      Adapun yang dikatakan moderat dalam Islam, 

banyak terkandung dalam ajaran-ajaran di 

dalamnya. Dalam aspek akidah dikenal danya 

sesuatu yang masuk akal (rasional) dan sesuatu 

yang tidak masuk akal (irrasional). Maka dalam 

Islam yang pertengahan diantara keduanya adalah 

suprarasional. Moderat dalam aqidah jenis 

suprarasional inilah yang dikenal dalam Islam. 

Islam percaya dengan sesuatu yang rasional dan 

menolak sama sekali hal yang irrasional. Kendati 

demikian, fitrah manusia menuntut pemuasan hati 

(qalbu) dengan sesuatu yang gaib. Sehingga Islam 

mempertemukan antara sesuatu yang gaib (tidak 

masuk akal) dengan sesuatu yang masuk akal.
50

 

      Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Islam 

yang moderat adalah Islam yang percaya dengan 

adanya aqidah (ketuhanan). Ketika hati telah 

meyakini, maka akan timbul rasa percaya kepada 

sesuatu yang lebih besar kuasanya dari apapun. 

Adapun keseimbangan kuasa Allah dengan 

aktifitas manusia memberikan kesadaran bahwa 

potensi rohaniah manusia sejalan dengan potensi 

yang ada pada aqliahnya. Manusia meyakini 

bahwa seluruhnya yang terjadi merupakan 

ketetapan Allah swt. namun keseimbangan dalam 

hal ini ditunjukkan dengan sikap manusia yang 

tidak hanya berserah dengan ketetapan Allah swt. 

tetapi dianjurkan berusaha sekuat mungkin dan 

menerima apa yang menjadi ketetapan-Nya. 

2) Aspek Syariat Yaitu Moderasi  (Wasathiyah) 

dalam Ibadah 

                                                             
50Ibid., 45. 
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      Aspek syariah berkaitan dengan aktivitas atau 

kegiatan yang dilakukan manusia. Adapun yang 

dikatakan moderat dalam masalah syariat adalah 

tidak bersikap berlebihan dalam beribadah yang 

memberatkan diri. Maksudnya adalah agama 

Islam memberikan keringanan dalam hal ibadah 

untuk memberikan kemudahan pelaksanannya 

bagi pemeluknya. Dengan demikian, Islam tidak 

menghendaki ibadah yang dilakukan namun 

berlebihan dan memberatkan diri tetapi Islam 

memberikan jalan lain berupa keringanan ataupun 

pengganti dengan melakukan ibadah yang lain. 

Contohnya di zaman Nabi terdapat para 

sahabatnya yang ingin melakukan ibadah sholat 

malam sepertinya, namun karena para sahabat 

merasa keletihan, maka pelaksanaan sholat malam 

dapat dilakukan dengan baik, namun tetap 

dilaksanakan sesuai dengan kemampuan diri 

masing-masing. Artinya, orang yang melakukan 

sholat malam ketika sedang merasa letih bukan 

terlarang. Tetapi hendaknya seseorang dalam 

melaksanakan ibadah memperhatikan kondisi 

tubuh agar nantinya ibadah yang dilakukan pun 

khusyuk.  

Dalam aspek syari‘at ini seperti yang dijelaskan 

dalam ayat Al-Qur‘an berikut ini: 

ْٔ عَهٰٗ سَفشٍَ  ْٚضًب اَ شِ ُْكُىْ يَّ ٌَ يِ ٍْ كَب ًَ دٰثٍۗ فَ ْٔ عْذُ اََّٚبيًب يَّ

ّٗ فِذْٚتٌَ طعََبوُ  ََ ْٕ ْٛقُ ٍَ ٚطُِ ْٚ عَهَٗ انَّزِ َٔ ٍْ اََّٚبوٍ اخَُشَ ۗ فعَِذَّةٌ يِّ

ا  ْٕ يُ ْٕ ٌْ حصَُ اَ َٔ ۗ ّٗ ْٛشٌ نَّ َٕ خَ ْٛشًا فَُٓ عَ خَ َّٕ ٍْ حطََ ًَ ٍٍۗ فَ ْٛ يِسْكِ

 ٌْ ْٛشٌ نَّكُىْ اِ ٌَ  خَ ْٕ ًُ  كُُخْىُْ حعَْهَ

―(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka 

barangsiapa di antara kamu sakit atau dalam 

perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib 

mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak 
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berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan bagi 

orang yang berat menjalankannya, wajib 

membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang 

miskin. Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati 

mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik 

baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu jika 

kamu mengetahui.‖ (QS. Al-Baqarah [2]: 185) 

Dari ayat tersebut dapat penulis 

simpulkan bahwa, Allah SWT. selalu 

memberikan kemudahan bagi hambanya dalam 

melaksanakan ibadah sekalipun. Seperti 

contohnya ketika kita sedang menjalankan puasa 

tetapi sedang dalam perjalanan jauh atau sakit 

yang memungkinkan kita untuk membatalkan, 

maka hal tersebut boleh. Akan tetapi dengan 

catatan, wajib bagi seseorang yang puasanya 

dibatalkan tersebut diganti sebanyak yang 

ditinggalkan. 

3) Aspek Hukum 

Wasathiyah dalam aspek hukum menegaskan 

bahwa Islam memberikan tuntutan untuk 

memahami secara mendalam ajaran Islam dengan 

sekaligus melaksanakan hukum-hukum yang ada 

didalamnya. Karena sejatinya agama Islam 

memiliki wewenang untuk membina dan 

memelihara agama Islam itu sendiri, akal, jiwa, 

kehormatan manusia, dan harta benda. Ada 

penetapan hukum yang sudah pasti demikian 

adanya dalam Al-Qur‘an. Namun demikian, 

pelaksanaan hukum Islam tersebut juga mesti 

memperhatikan prinsip dasar hukum Islam.  

Kemudian pada pelaksanaan hukumnya Islam 

mesti melakukan berbagai macam pertimbangan 

sesuai dengan situasi dan kondisi sosial dengan 

diri orang yang melakukan penyimpangan. 
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Contohnya saja, di dalam Al-Qur‘an dijelaskan 

bahwa ada tuntutan hukum potong tangan bagi 

seorang pencuri. Sehingga dalam hal ini 

dibutuhkan berbagai pertimbangan diantaranya 

apakah nilai barang yang dicuri itu sangat 

berharga, kemudian apakah barang tersebut masih 

terdapat keterkaitan kepemilikan dengan pelaku, 

atau apakah barang yang dicuri pelaku mendesak 

ia untuk melakukan hal tersebut dengan terpaksa 

tau tidak. 

Sehingga jika pelaku kedapatan mencuri, 

dengan pertimbangan diatas pencuri tidak 

langsung dihukum dengan potong tangan. Dengan 

demikian Islam itu tidak hanya berlaku moderat 

dalam masalah aqidah dan syariat saja tetapi juga 

menuntut keseimbangan antara ketentuan hukum 

dengan berbagai rinciannya.
51

 

Idza ta‟aradha mafsadatani ru‟iya 

a‟zhamuha dhararan birtikabi akhaffihima 

 ―Jika ada dua hal buruk yang dihadapi dan 

harus memilih salah satunya maka yang 

hendaknya dipilih adalah yang paling ringan 

keburukannya diantara keduanya‖ (Abdul Hamid 

Hakim, 1927) 

Maka dapat disimpulkan bahwa pada 

dasarnya manusia tidak selamanya dihadapkan 

dengan anjuran memilih antara sesuatu yang 

buruk dengan sesuatu yang baik. Adakalanya 

manusia diperlukan pertimbangan tertentu yang 

masih terkait dengan hukum Islam dalam 

menciptakan pandangan yang moderat. Oleh 

karenanya, Islam memberikan batasan mana 

hukum yang sudah pasti dan tidak dapat berubah 

                                                             
51Ibid.,  59-61. 
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dengan hukum yang masih dapat berubah sesuai 

dengan kondisi dan tetap dalam pertimbangan 

hukum Islam. Demikianlah wasathiyah dapat 

diterapkan dalam hukum Islam.
52

 

5. Prinsip Dakwah Wasathiyah  

Adil dan seimbang merupakan prinsip dalam 

menerapkan wasathiyah. Keseimbangan yang dimaksud 

adalah anatara kedua hal misalnya antara hak dan 

kewajiban, kesimbangan antara wahyu dan akal, dan 

lain sebagainya. Sikap moderasi inilah yang menjadi 

kunci dalam memandang, menyikapi, dan bertindak 

mengenai suatu hal. Kemudian prinsip keseimbangan 

berhubungan dengan sikap seseorang dalam berpihak 

pada keadilan.  

Seseorang yang memiliki sikap seimbang bukan 

berarti tidak mempunyai gagasan. Akan tetapi seimbang 

dalam hal menyikapi sesuatu tidak kurang juga tidak 

berlebihan. Inti moderasi disini adalah untuk mencari 

titik temu permasalahan yang terjadi. Walaupun banyak 

umat Islam yang melupakan pentingnya memiliki sikap 

wasathiyah. Kedua prinsip ini akan terwujud jika 

seorang individu memiliki kepribadian yang bijaksana, 

tulus, dan berani. Ketiganya dapat diartikn bahwa umat 

Islam yang moderat memiliki kebijaksaan yang kuat. 

Sehingga ketika menyampaikan pandangan kepada 

orang lain disampaikan dengan berdasar keilmuan dan 

tulus tanpa menyalahkan pendapat yang berbeda dengan 

dirinya.
53

 

Sehingga dalam memahami wasathiyah ini tidak 

difahami secara matematis bahwa yang pertengahan itu 

sudah pasti baik. Tetapi yang dikatakan baik yaitu 

sesuai dengan ajaran Islam dan kondisi permasalahan di 

                                                             
52Ibid, 45-59. 
53Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, 19-22. 
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masyarakat. Dalam menerapkan wasathiyah tentunya 

harus memenuhi syarat diantaranya: 

a) Dibutuhkan pengetahuan agama yang 

mendalam dan memahami realitas yang ada 

dimasyarakat. Dengan memiliki kedalaman 

pengetahuan agama ini maka akan 

memudahkan umatnya dalam memilih solusi 

alternatif sesuai dengan kebutuhan. 

b) Tidak memelihara emosi agama. Karena bisa 

jadi emosi agama ini akan membuat umat Islam 

melanggar ajaran agamanya sendiri. 

c) Bersikap hati-hati.
54

 

Umat Islam yang moderat akan senantiasa berbaur 

dan bersikap terbuka terhadap orang lain. Dengan 

demikian, akan meminimalisir atau bahkan dapat 

menghilangkan sikap ekstrem dan berlebihan dalam 

menyikapi keberagaman dalam kehidupan termasuk 

keragaman agama. Oleh karena itu, prinsip adil dan 

berimbang ini menghindarkan kita dari bersikap 

berlebihan dan mengukuhkan pemikiran pribadi. 

 

B. Konsep Toleransi Beragama Dalam Islam 

  1. Pengertian Toleransi Beragama 

Saat ini isu mengenai kekerasan agama seringkali 

terjadi di masyarakat. Akibat adanya kekerasan yang 

mengatasnamakan agama membuat masyarakat menjadi 

saling mencurigai dan tidak tercipta kerukunan dalam 

kehidupan beragama. Sehingga toleransi diperlukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dalam masyarakat. 

Dengan adanya sikap toleransi, maka akan tercipta sikap 

saling menghargai antar keyakinan agama dan terciptanya 

                                                             
54Najwa Shihab, ―Islam Wasathiyyah, Islam Yang Di Tengah | Shihab & 

Shihab - Youtube,‖ Najwa Shihab, 2019, 

https://www.Youtube.com/watch?v=fdPL9kuI0Zk&t=214s. 
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kehidupan beragama yang damai. Sikap toleransi menuntut 

agar masyarakat dapat bersikap terbuka dan menghargai 

beragamnya keyakinan, suku, ras, dan bahasa, dll. 

Adapun makna toleransi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) diartikan sebagai dua kelompok yang 

berbeda kebudayaan yang saling berhubungan, ukuran 

untuk penambahan dan pengurangan yang diperbolehkan, 

bentuk penyimpangan yang masih dapat diterima.
55

 

Pengertian beragama dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) yaitu berasal dari kata agama yang dapat 

diartikan sebagai beriman (menganut) agama, ibadah, 

ketaatan, melaksanakan kehidupan berdasarkan agama, 

memuji-muji, memprioritaskan.
56

  

Sehingga, yang dikatakan toleransi beragama bukan 

berarti mencampuri atau mengikuti keyakinan dan ritual 

peribadatan agama selain Islam. Tetapi kita menghargai 

keyakinan dan menghargai berbagai bentuk sistem maupun 

cara peribadatan yang dilakukan agama lain. Sikap 

toleransi akan menimbulkan perasaan kasih sayang dan 

saling pengertian antar pemeluk agama. Sikap toleran 

dapat diciptakan dengan berbagai sikap, diantaranya: 

   a.   Negatif 

Dapat diartikan bahwa antara keyakinan dan 

berbagai macam sistem yang diatur dalam agama 

dibiarkan saja karena keterpaksaan. 

b.   Positif  

Dapat diartikan bahwa isi yang terkandung dalam 

ajaran suatu agama dapat ditolak oleh penganutnya, 

namun mereka tetap bisa saling menghargai. 

 

                                                             
55Daring, ―Toleransi.‖ 
56KBBI Daring, ―Beragama,‖ Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2016, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Beragama. 
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c.   Ekumenis  

Dapat diartikan bahwa antara isi dan para penganut 

agama dapat saling menghargai. Karena dengan 

menghargai maka akan menciptakan sikap percaya 

diri dan perpendirian yang kuat.
57

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa toleransi, agama dan 

kepercayaan berkaitan erat. Karena sikap toleransi dapat 

menghargai, memberikan kebebasan bagi pemeluk agama 

lain dengan keyakinannya. Toleransi dalam Islam tidak 

berarti melepaskan keyakinan agama yang kita anut, tetapi 

dapat menghargai bahwa dalam kehidupan, perbedaan 

akan tetap ada. Kebebasan beragama merupakan hak setiap 

individu dan sikap toleransi akan menjadikan perbedaan 

agama dapat saling hidup berdampingan.    

   

2. Dasar Toleransi Beragama dalam Islam 

Dasar sikap toleransi dalam Islam seperti dijelaskan 

dalam Al-Qur‘an surat Al-Ma‘idah ayat 105 yang 

bunyinya adalah: 

 

ٍْ ضَمَّ  كُىْ يَّ َْفسَُكُىْ ۚ َ  ٚضَُشُّ ا عَهَْٛكُىْ اَ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ٰٓبَُّٚٓبَ انَّزِ ٰٚ

ُْخىُْ  ب كُ ًَ ْٛعًب فَُُٛبَِّئكُُىْ بِ ًِ ِ يَشْجِعُكُىْ جَ
اِرَا اْْخذََْٚخىُْ ۗ انَِٗ اّللّٰ

 ٌَ ْٕ هُ ًَ  حعَْ

―Wahai orang-orang yang beriman! Jagalah 

dirimu; (karena) orang yang sesat itu tidak akan 

membahayakanmu apabila kamu telah mendapat petunjuk. 

Hanya kepada Allah kamu semua akan kembali, kemudian 

Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan.‖ (Q.S Al-Ma‘idah [5]: 105) 

                                                             
57Dwi Ananta Devi, Toleransi Beragama, ed., (Semarang: ALPRIN, 2009), 

1-3. 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang yang 

memiliki keyakinan agama dianjurkan untuk saling 

menghargai dan menjalin silaturahmi. Karena, sikap 

toleransi tidak akan membahayakan keyakinan seseorang 

yang memegang teguh prinsip Islam. Ayat tersebut juga 

memberikan pengertian bahwa sebagai seseorang yang 

beragama Islam tetap berlaku adil kepada pemeluk agama 

lain yaitu tidak melakukan tindak kekerasan dan senantiasa 

menghargai perbedaan. Sehingga, umat Islam dapat 

berdampingan dalam kehidupan masyarakat tanpa 

mengikuti keyakinan agama lainnya selain Islam.
58

 

 

3. Prinsip Toleransi Beragama dalam Islam 

Adapun sikap toleransi dalam Islam memiliki prinsip-

prinsip diantaranya adalah: 

a. Tasamuh dalam aqidah. Prinsip ini sangat penting 

karena kaitannya dengan keyakinan atau aqidah. 

Aqidah merupakan sesuatu yang menentukan 

seseorang akan menjadi muslim atau sebaliknya. 

Aqidah Islam harus mampu dibangun dengan 

keyakinan yang kuat agar seorang muslim dapat tetap 

berpegang teguh terhadap agama Islam dan tidak 

kehilangan identitas atau ciri agama Islam dalam 

dirinya. Kunci sikap toleransi dalam Islam adalah 

membiarkan seseorang meyakini apa yang menjadi 

keyakinan agamanya tanpa memaksa untuk ikut 

memeluk agama yang kita yakini. Sikap toleransi 

hanya akan terwujud jika seseorang mampu 

menerima adanya perbedaan keyakinan dari orang 

lain, serta memberi kebebasan dalam memeluk 

agama. Sehingga prinsip kebebasan beragama ini 

memiliki konsekuensi terhadap setiap pilihan 

keyakinan individu. Agama Islam tidak 

                                                             
58Ibid, 5-6. 
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membenarkan memaksakan keyakinan kepada orang 

lain. karena dalam memeluk suatu keyakinan 

dibutuhkan adanya kepercayaan, kerelaan hati, dan 

juga tanggung jawab yang besar. 

b. Tasamuh dalam hubungan dengan masyarakat. 

Interaksi sosial dengan masyarakat dalam agama 

Islam diperbolehkan selama tidak bertentangan 

dengan prinsip Islam. Dalam kehidupan sosial 

tentunya dibutuhkan rasa saling menyayangi, berbuat 

adil, dan saling membantu. Dan dalam interaksi umat 

Islam dengan kehidupan sosial masyarakat saling 

menghargai berbagai perbedaan keyakianan, agama, 

suku, ras, dan lain sebagainya. Kehidupan yang 

rukun dibutuhkan meski berbeda keyakinan 

sekalipun, dan umat Islam tetap berpegang teguh 

kepada prinsip al-qur‘an dan sunnah. 

c. Tasamuh dalam beribadah. Dapat difahami bahwa 

umat Islam harus mampu memiliki sikap menghargai 

perbedaan. Perbedaan tersebut berupa beragamnya 

cara beribadah dan hal yang berkaitan dengannya. 

Sehingga umat Islam faham bahwa setiap agama 

memiliki inti ajarannya masing-masing dan berbeda 

dengan agama satu dengan yang lainnya. Dengan 

memiliki sikap seperti ini, maka toleransi dalam 

agama dapat terwujud. Sebagaimana dalam surat Al-

Hajj ayat 40 yang berbunyi: 

 

 ٌْ ٰٓ اَ ْٛشِ حَقٍّ اِ َّ ِْىْ بغَِ ٍْ دِٚبَسِ ا يِ ْٕ ٍَ اخُْشِجُ ْٚ انَّزِ  ۨ

ِ انَُّبسَ بعَْضَٓىُْ 
َ  دَفْعُ اّللّٰ ْٕ نَ َٔ ۗ ُ

ا سَبُُّبَ اّللّٰ ْٕ نُ ْٕ َّٚقُ

يَسٰجِذُ  َّٔ ثٌ  ٰٕ صَهَ َّٔ بِٛعٌَ  َٔ ايِعُ  َٕ يَجْ صَ ذُِّ بِبعَْضٍ نَّٓ

نَ  َٔ ْٛشًاۗ  ِ كَثِ
ْٛٓبَ اسْىُ اّللّٰ ٍْ ٚزُْكَشُ فِ ُ يَ ٌَّ اّللّٰ ُْصُشَ َٛ

ْٚز ٌّ٘ عَزِ ِٕ َ نقََ
ٌَّ اّللّٰ ۗ اِ ِٗ ُْصُشُ َّٚ ٌۨ   
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―(yaitu) orang-orang yang diusir dari 

kampung halamannya tanpa alasan yang benar, 

hanya karena mereka berkata, “Tuhan kami ialah 

Allah.” Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) 

sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentu 

telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, 

rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-

masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. 

Allah pasti akan menolong orang yang menolong 

(agama)-Nya. Sungguh, Allah Mahakuat, 

Mahaperkasa.‖ (Q.S Al-Hajj [22]: 40) 

Dalam ayat Al-Qur‘an tersebut bermakna 

bahwa sebagai umat beragama, Islam menunjukkan 

sikap toleransi. Meskipun dalam kondisi perang, 

sebagai umat Islam tetap menghargai keyakinan 

mereka dan tidak menghancurkan rumah ibadah 

agama lain sebagai bentuk menghargai keyakinan 

selain Islam.
59

 

 

         C. Media Sosial Sebagai Media Dakwah 

1. Pengertian Media Sosial dan Media Dakwah 

      Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

media sosial dapat diartikan sebagai situs yang tersedia 

di internet dan digunakan untuk memposting konten 

yang diinginkan secara online.
60

  

      Media dakwah merupakan alat atau perangkat 

pelengkap yang digunakan ketika berdakwah. Secara 

bahasa, media berasal dari bahasa latin yaitu medius 

yang berarti pengantar atau perantara. Sehingga dari 

pengertian tersebut jika dihubungkan dengan dakwah 

dapat diartikan bahwa media adalah alat penyampai 

                                                             
59Ibid., 17-19. 
60KBBI Daring, ―Media Sosial,‖ Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2016, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Media sosial. 
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pesan dakwah kepada mad‘u. Dengan menggunakan 

media dakwah, maka pesan yang dimaksud oleh 

seorang da‘i dapat tersampaikan kepada khalayak.
61

 

      Adapun sikap da‘i dalam menyikapi berbagai 

macam media yang berkembang saat ini, sudah menjadi 

keharusan bagi da‘i memilih media yang cocok untuk 

mendukung kegiatan dakwah. Da‘i yang mampu 

memanfaatkan media juga menjadi salah satu kunci 

berhasilnya dakwah yang disampaikan.
62

  

      Dengan perkembangan media informasi yang 

semakin pesat, manusia kian mudah memperoleh 

informasi bahkan dari yang terjauh sekalipun. Sehingga, 

tidak dapat dipungkiri bahwa media sosial menjadi suatu 

kebutuhan bagi penggunanya. Hal demikian didukung 

dengan kemudahan yang dapat dilakukan dengan sekali 

klik dan dapat di akses dimana pun. 

  Hal ini lah yang kemudian menjadi peluang bagi 

para da‘i dalam melakukan kegiatan dakwahnya. 

Dahulunya dakwah dilakukan secara langsung yaitu 

dengan mengadakan pengajian di masjid, pada acara 

selamatan, dan lain sebagainya. Namun dengan 

berkembangnya teknologi maka dakwah dapat 

dilakukan dengan media sosial sehingga masyarakat 

dapat mengangkes konten dakwahnya dimana saja dan 

kapan saja. Selain itu, berdakwah melalui media sosial 

juga dapat menambah kecakapan da‘i dalam melakukan 

kegiatan dakwahnya.
63

  

      Media sosial youtube menjadi salah satu flatform 

yang banyak diakses dalam mencari informasi 

                                                             
61Ali Aziz., Ilmu Dakwah, 346. 
62Aminuddin, ―Media Dakwah,‖ Al-Munzir 9, no. 2 (2016): 348, 

https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/al-munzir/article/view/786/716. 
63Dudung Abdul Rohman, Komunikasi Dakwah melalui Media Sosial, 123. 
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keagamaan. Beragam tema yang berkaitan dengan 

keagamaan dapat langsung ditemukan di youtube.
64

  

Sehingga dalam hal ini pentingnya dakwah 

menyesuaikan perkembangan zaman yang semakin 

berubah seperti yang terjadi saat ini. Bentuk dakwah 

yang kian berubah dari yang mulanya konvensional 

hingga era digital menjadikan peluang besar untuk 

menyebarkan konten dakwah menjadi lebih luas lagi.
65

  

 

   2. Jenis Media Sosial sebagai Media Dakwah 

       Media dakwah dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Media Massa 

Media massa banyak digunakan para penyeru 

dakwah dalam melakukan dakwahnya. Melalui 

media massa, da‘i dapat dengan mudah 

menyampaikan pesan dakwahnya kepada orang 

banyak. Dengan demikian, penggunaan media 

massa sangat efektif untuk digunakan dalam 

menyampaikan pesan dakwah. 

b. Media non-Massa 

Media non-massa dapat difahami sebagai 

media yang tidak menjangkau khalayak yang 

banyak. Media jenis ini Hamzah Ya‘qub dapat 

membaginya menjadi lima. Pertama, media lisan. 

Media jenis ini dilakukan oleh da‘i menggunakan 

suara dirinya sendiri. Contohnya ketika da‘i 

sedang melakukan ceramah. Kedua, seorang da‘i 

menggunakan perbuatan secara langsung. 

Artinya, berdakwah dengan cara melakukan 

perilaku yang mencerminkan ajaran Islam secara 

                                                             
64Agung Tirta Wibawa, ―Fenomena Dakwah Di Media Sosial,‖ Universitas 

Muhammadiyah Bandung, 2021, 6, , 
http://www.ejournal.umbandung.ac.id/index.php/RASI/article/view/23.  

65Ibid., 7. 
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langsung. Ketiga, da‘i dapat berdakwah dengan 

media gambar. Keempat, berdakwah 

menggunakan media audio visual berupa video-

video yang seperti saat ini banyak tersedia di 

internet atau youtube. Kelima, media dakwah 

berupa tulisan. Artinya seorang da‘i dalam 

berdakwah menggunakan tulisan yang dimuat 

dalam surat kabar, majalah, dan lain sebagainya.
66

  

 

   3. Hubungan Media Sosial dengan Media Dakwah  

Melihat bahwa saat ini dakwah dapat dengan mudah 

dilakukan melalui media sosial dalam menyebarkan nilai-

nilai Islam kepada masyarakat secara umumnya. 

Hubungan antara media dengan dakwah saling terkait. 

Adapun dakwah yang berisi ajaran Islam dan media yang 

memiliki tujuan dan fungsi menyebarluaskan ajaran 

Islam melalui media sosial, sehingga diharapkan mampu 

mengubah perilaku masyarakat yang ada hanya melalui 

media dalam bentuk dakwah persuasif.  

Dakwah melalui media sosial pun dianggap sebagai 

usaha (ikhtiar) para da‘i dalam menyebarluaskan nilai 

Islam kepada khalayak dengan mengikuti perkembangan 

zaman yang ada. Hal demikian terjadi karena media 

sosial saat ini sangat menarik minat khalayak. Agama 

Islam sebagai agama yang rahmatan lil „alamin dalam 

menyebarkan dakwah dapat melalui media apapun. 

Namun yang perlu diingat bahwa konten dakwah yang di 

produksi tidak bertentangan dengan syariat Islam.
67

  

                                                             
66Andi Fikra and Pratiwi Arifuddin, ―Film Sebagai Media Dakwah Islam,‖ 

Aqlam 2, no. 2 (2017): 118–19, 

https://scholar.archive.org/work/l24jsy3fyreztavbbxovgaxrea/access/wayback/http://jo

urnal.iain-manado.ac.id/index.php/AJIP/article/download/523/434.  
67Teddy Khumaedi and Siti Fatimah, ―Urgensi Dakwah Melalui Media 

Sosial,‖ Islamic Scientific Journal 2 (2019): 110–11, 

http://jurnal.iuqibogor.ac.id/index.php/almubin/article/view/64.  
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      Pemanfaatan media sosial sebagai media dakwah 

mampu menampilkan video dakwah yang diinginkan dan 

penggunanya dapat menyimpan video tersebut kapan 

pun. Maka media sosial dinilai efektif dalam 

menyampaikan konten dakwah.
68

    

 

       D. Konsep Wacana Teun A Van Dijk 

1. Teori Wacana 

Crystal menyebutkan bahwa wacana dapat diartikan 

sebagai studi yang fokusnya terhadap bahasa yang 

diucapkan (lisan). Oleh karenanya, disebut sebagai 

analisis wacana karena menjelaskan bagaimana sebuah 

kalimat atau pernyataan dapat terbentuk. 

Dalam konsep wacana Teun A. Van Dijk, penelitian 

mengenai wacana tidak hanya terbatas pada teks saja, 

tetapi juga pada bagaimana teks itu dibuat. Sehingga kita 

dapat mengetahui alasan seseorang dalam memproduksi 

teks tersebut. Teun A. Van Dijk mengatakan bahwa teks 

juga merupakan bagaian kecil dalam suatu masyarakat. 

2. Kerangka Analisis Wacana Teun A. Van Dijk 

Teun A. Van Dijk menggambarkan kerangka 

analisisnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
68Adi Wibowo, ―Penggunaan Media Sosial Sebagai Trend Media Dakwah 

Pendidikan Islam Di Era Digital‖ 03, no. 02 (2019): 347, 

http://www.jurnalnu.com/index.php/as/article/view/141.  
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Tabel 1.3 

Model Analisis Teun A. Van Dijk 

 

 

ttt 

 

 

 

 

 

 

1. Teks  

Menurut Van Dijk, teks terdiri dari tiga tingkatan 

yaitu struktur makro, superstruktur, dan struktur 

mikro. Pertama, struktur makro merupakan makna 

yang dapat dilihat dalam suatu teks secara umum, 

dapat diamati dari topik suatu teks. Kedua, 

superstruktur merupakan kerangka yang akan 

membentuk teks menjadi kalimat yang utuh. Ketiga, 

struktur mikro merupakan bagian teks yang dapat 

diamati dari bagian terkecil teks, seperti kata, kalimat, 

gaya bahasa, gambar, dll.  

Oleh karena itu, meskipun teks terdiri dari 

berbagai elemen pembentuk teks, nyatanya saling 

mendukung. Topik pada teks, akan didukung oleh 

kerangka pembentuk teks, dan keduanya juga akan 

didukung dengan berbagai gaya bahasa yang ada 

didalam teks yang terbentuk nantinya. Struktur teks 

menurut Van Dijk sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

Konteks sosial 

 

 

Kongnisi sosial 

Teks  
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Tabel 1.4 

Struktur Teks Van Dijk 

Struktur Makro 

Makna umum yang dapat diamati dengan melihat 

topik suatu teks 

Superstruktur 

Kerangka yang membentuk teks, diantaranya 

pendahuluan, isi, penutup, kesimpulan 

Struktur Mikro 

Makna yang dapat dilihat dari bagian terkecil teks, 

seperti pilihan kata, kaliamat, gaya yang digunakan 

dalam suatu teks 

   

Sebuah teks tidak hanya semata-mata dibentuk 

tanpa ada maksud didalamnya. Penggunaan gaya 

penulisan, retorika, pemakaian kata, kalimat, semata 

dilakukan agar terbentuk opini yang akan 

mempengaruhi pendapat khalayak umum. Elemen 

wacana menurut Van Dijk dapat dirincikan pada tabel 

berikut: 
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Tabel 1.5 

Elemen Wacana Van Dijk 

 

STRUKTUR 

WACANA 

HAL YANG DIAMATI ELEMEN 

Struktur Makro Tematik  

Topik yang dikedepankan dalam 

suatu teks 

Topik 

Superstruktur  Skematik  

Kerangka yang akan membentuk 

teks secara utuh 

Skema  

Struktur Mikro Semantik 

Makna yang ditekankan dalam 

suatu teks. Dapat dilakukan 

dengan memperjelas pada satu 

bagian dan membuat tersembunyi 

pada bagian lain. 

Latar, maksud, 

nominalisasi, 

detil, pra-

anggapan 

Struktur Mikro  Sintaksis 

Bentuk dan susunan kalimat yang 

digunakan 

Bentuk kalimat, 

penghubung, kata 

ganti 

Struktur Mikro Stilistik  

Pemilihan kata yang digunakan 

dalam teks yang di buat 

Leksikon  

Struktur Mikro Retoris  

Bagaimana melakukan penekanan 

pada teks yang dibuat 

Grafis, ekspresi, 

metafora 
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2. Kongnisi Sosial 

Dalam analisis wacana Van Dijk bukan hanya 

pada analisis teks saja, tetapi juga bagaimana proses 

teks tersebut terbentuk. Kongnisi sosial dapat 

diartikan bagaimana seseorang dapat membentuk 

suatu teks. Sehingga, kongnisi sosial ini penting untuk 

memahami bagaimana teks media dibentuk.  

Van Dijk mengatakan bahwa makna teks tidak 

hanya dapat dilihat dari bagaimana struktur teks yang 

dipakai, tetapi juga terdapat makna tersembunyi yang 

dapat diketahui dengan analisis sosial dan kongnisi 

sosial. Sehingga menurutnya, suatu teks yang dibuat 

berdasarkan kesadaran, prasangka, dan pengetahuan 

mengenai suatu peristiwa. 

Bagaimana seseorang memahami peristiwa 

berdasarkan skema. Skema menurut Van Dijk juga 

disebut model. Model tersebut mampu mendorong 

seseorang melakukan penilaian terhadap peristiwa 

yang digambarkan melalui teks. Model/skema yang 

dimaksud yaitu: 

 

Tabel 1.6 

Model/Skema Van Dijk 

Skema Person (Person Schemas) yaitu bagaimana 

saat seseorang menggambarkan dan meilhat orang 

lain. Sehingga, cara pandang tersebut akan 

mempengaruhi teks yang akan terbentuk.  

Skema Diri (Self Schemas) yaitu bagaimana 

pandangan terhadap diri sendiri, dan pemahaman 

terhadap diri yang digambarkan seseorang. 

Skema Peran (Role Schemas) yaitu bagaimana 

seseorang memandang dan menggambarkan 

kedudukan yang dimiliki seseorang dalam kelompok 
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masyarakat. 

Skema Peristiwa (Event Schemas) yaitu seseorang 

saat melakukan pemaknaan terhadap suatu peristiwa 

dengan skema tertentu berdasarkan apa yang dilihat. 

 

3. Analisis Sosial 

Van Dijk mengatakan bahwa suatu wacana 

yang terbentuk dalam masyarakat perlu dilakukan 

pengamatan mengenai bagaimana wacana diproduksi 

dan dikonstruksi. Sehingga, dalam analisis sosial 

terdapat dua faktor penting yang dianalisis yaitu 

kekuasaan (power) dan akses (acces).  

a. Kekuasaan (power) 

Menurut Van Dijk kekuasaan 

memiliki pengaruh dalam masyarakat. 

Dengan kekuasaan, seseorang dapat 

mengontrol kelompok masyarakat yang 

lain. Kontrol yang dapat diciptakan secara 

langsung maupun tidak langsung dengan 

menggunakan ajakan (persuasif). 

Sehingga akan mempengaruhi sikap, 

kepercayaan, dan kondisi mental 

seseorang. 

b. Akses (acces) 

Akses berpengaruh dalam 

pembentukan wacana dalam masyarakat. 

Kelompok elit memiliki akses yang 

dominan dibandingkan kelompok yang 

tidak berkuasa. Kelompok elit cenderung 

memiliki akses lebih banyak dalam media 

dan lebih mudah mempengaruhi 

masyarakat. 
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